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Perkembangan ekonomi di wilayah ASEAN terlihat sangat 
pesat ditandai dengan dimulainya pelaksanaan agenda 
kerjasama Masyarakat Ekonomi ASEAN. Peluang Indonesia 
cukup besar mengingat pertumbuhan ekonomi yang terus 
meningkat tiap tahunnya. Sebagai masyarakat dengan warga 
negara mayoritas pemeluk agama Islam terbesar, sudah 
seharusnya mengedepankan nilai-nilai ekonomi Islam sebagai 
spirit menghadapi MEA yang dimaksud. Prinsip-prinsip 
ekonomi Islam diimplementasikan dalam aktivitas ekonomi, 
mengingat orientasi dasar kehidupan Muslim adalah 
ketauhidan. Kemiskinan yang menjadi “stigma” khas 
dilekatkan pada umat Islam semestinya ditanggalkan, 
mengingat kehadiran MEA menjadi tantangan sekaligus 
peluang untuk pembuktian bahwa masyarakat Muslim dengan 
konsep ekonomi Islamnya pun dapat bangkit dan bersaing 
sebagaimana mestinya.  
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PENDAHULUAN 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community) yang 
selanjutnya akan disingkat MEA- yang telah berlangsung di Indonesia 
pada awal 2016, merupakan realisasi dari sebuah integrasi ekonomi 
yang sesuai dengan visi ASEAN 2020, yang didasarkan pada 
kepentingan bersama negara anggota ASEAN untuk memperdalam dan 
memperluas integrasi ekonomi, melalui inisiatif yang telah ada dan 
inisiatif baru dengan kerangka waktu yang jelas.1 MEA ini akan 
memberikan peluang sekaligus tantangan bagi bangsa Indonesia. 
Sebagian pengamat menyatakan bahwa ini merupakan batu loncatan 
bagi Indonesia untuk memiliki posisi tawar yang kuat dalam konstelasi 
politik global. Perdagangan bebas antar negara di kawasan Asia 
                                                 
1Hasrul Hanif, “Nalar Kebijakan Tata Kelola dan Penanggulangan Kemiskinan 
Mengahadapi MEA 2015,” Jurnal Analisis Sosial, Volume 18 Nomor 2 Tahun 2014, 
hlm. 83 
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Tenggara akan membawa dampak positif bagi negara yang terlibat 
didalamnya.  
Tantangan kedepan bagi para kepala daerah khususnya adalah 
mewujudkan perubahan yang berarti bagi kehidupan keseharian 
masyarakatnya. Manfaat MEA ini yaitu penurunan biaya perjalanan 
transportasi, menurunkan secara cepat biaya telekomunikasi, 
meningkatkan jumlah pengguna internet, informasi akan semakin 
mudah dan cepat diperoleh, meningkatnya investasi dan lapangan 
kerja.2  
Di satu sisi, kondisi seperti ini diyakini akan membantu 
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Namun disisi 
lain, terdapat kekhawatiran yang akan muncul bersama hadirnya MEA. 
Dimana MEA ini tidak lepas dari nilai-nilai globalisasi, kapitalisme3 dan 
liberalisme ekonomi yang melekat didalamnya. Sebagai Muslim, 
terbukanya peluang pengembangan ekonomi merupakan kesempatan 
untuk memperbaiki taraf hidup dan kondisi sosial ekonomi. Namun 
pada saat yang sama juga harus menjaga nilai-nilai yang terkandung 
dalam ekonomi Islam tetap diimplementasikan.  
 
A. Prinsip Ekonomi Islam: Sebuah Konsep 
Pemaknaan ekonomi Islam pada dasarnya memuat nilai-nilai 
yang sama yakni sesuai aturan/pedoman yang mengakar dalam al-
Qur’an dan hadits. Prinsip ekonomi perspektif Islam merupakan 
landasan pokok yang menjadikan kerangka pedoman dasar bagi 
setiap Muslim yang menyakininya dalam berperilaku 
bermuamalah. Pedoman ini berlandaskan al-Qur’an dan al-hadits 
sebagai kerangka bangun ekonomi Islam yang memiliki nilai etik 
(ethics value) dan nilai norma (norm value).4 Prinsip ini diuraikan 
mewakili berbagai pendapat sehingga memudahkan dalam aspek 
positif dan normatif terhadap ekonomi Islam. Ketika manusia ingin 
menuju kesejahteraan sehingga tujuan hidupnya akan bahagia 
dunia dan akhirat seyogyanya mengandung nilai yang berbeda 
                                                 
2Ibid., hlm. 84 
3Kapitalisme merupakan sistem ekonomi yang memainkan peran di pasar global. 
Kapitalisme disebut-sebut sebagai “agama pasar” yang lebih cepat mendapatkan 
penganut baru dibandingkan sistem kepercayaan lain dalam sejarah manusia. 
Kapitalisme mengenakan daya Tarik yang berisifat sekuler dan uang menjadi sebutan 
bagi nama Tuhan. Daniel C. Maguire, Energi Suci: Kerja Sama Agama-agama untuk 
Menyelamatkan Masa Depan Manusia dan Dunia, (Yogyakarta: Penerbit Pohon 
Sukma, 2004), hlm. 18  
4 Hulwati, Ekonomi Islam: Teori dan Praktiknya dalam Perdagangan Obligasi 
Syariah di Pasar Modal Indonesia, (Jakarta: Ciputat Press, 2009), hlm. 12 
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dengan konvensional. Hal inilah yang akan membawanya memiliki 
kaidah dasar fikih muamalah yang baik.5  
Beberapa prinsip yang diilustrasikan dalam kehidupan sehari-
hari akan menimbulkan dampak yang berbeda, sehingga penafsiran 
ekonomi Islam bukan hanya bersifat ilmu normatif (normatif 
sciences) tapi juga bahwa ekonomi Islam bersifat ilmu aplikasi 
(aplication sciences) mewujudkan tatanan kehidupan yang lebih baik 
kedepan. Adapun prinsip-prinsip yang terkandung dalam ekonomi 
Islam adalah sebagai berikut. 
1. Prinsip Tauhid dan Persaudaraan (The Principle of Tawhed and 
Brotherhood)6 
Ini menjadi landasan utama, seyogyanya dijadikan 
pegangan bagi manusia, karena ini berkaitan dengan keimanan 
kepada TuhanNya. Berpijak dari hal tersebut bahwa segala 
aktivitas ekonomi yang kita lakukan itu bersumber dari syariah 
Allah SWT dan bertujuan akhir kembali kepada-Nya. Salah satu 
firman Allah yang mengisahkan ketauhidan yakni di dalam 



























 ُهَو الِذي َجَعَل ل
Terjemahannya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi 
kamu, Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 
sebahagian dari rezki-Nya, dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali 
setelah) dibangkitkan.” (al-Mulk: 15) 
Prinsip persaudaraan atau kekeluargaan juga menjadi pilar 
pijakan yang menjadikan sistem yang akan dapat menciptakan 
kesejahteraan semuanya. Syariah telah mengajarkan manusia 
harus berbuat baik, tolong menolong sesamanya juga kasih 
sayang terutama kepada anak yatim, fakir miskin dan kaum 
yang lemah.  
2. Prinsip Bekerja dan Produktivitas (The Principle Of Work and 
Productivity)7 
                                                 
5 Diantara kaidah dasar fikih muamalah adalah sebagai berikut: (1) Hukum asal 
dalam muamalah adalah mubah (diperbolehkan), (2) Konsep fikih muamalah untuk 
mewujudkan kemaslahatan, (3) Menetapkan harga yang kompetitif, (4) Meninggalkan 
intervensi yang dilarang, (5) Menghindari eksploitasi, (6) Memberikan kelenturan dan 
toleransi, (7) Jujur dan amanah, (8) Prinsip dalam dalam bidang ibadah adalah 
menunggu dalil dan mengikutinya, (9) Berubah dan berbedanya fatwa itu sesuai dengan 
perubahan tempat, zaman, kondisi social, niat, dan adat kebiasaan, (10) Bahwa 
sesungguhnya pondasi bangunan dari syariat itu didirikan atas hikmah-hikmah dan 
kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat, (11) Setiap tindakan hukum yang tidak 
mencapai sasaran yang dituju, maka tindakan hukum itu membatalkan. Ahmad Ilham 
Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), 
hlm. 378-383 
6 Djaslim Saladin, Konsep Dasar Ekonomi dan Lembaga Keuangan Islam, 
(Bandung: Linda Karya, 2000), hlm. 8   
7 Ibid., hlm. 10 
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Pandangan ekonomi Islam mengharuskan kita untuk bekerja 
keras, karena pada hakekatnya bekerja ialah sebagian dari 
ibadah. Karenanya manusia dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya, kebutuhan keluarganya dan berbuat baik terhadap 
sesamanya. Beberapa pernyataan dalam al-Qur’an bahwa 
bekerja yaitu kewajiban seorang Muslim untuk mewujudkan 
kehidupan yang lebih baik dan sejahtera baik di dunia dan 
tujuan akhirnya untuk kehidupan akhirat. Aspek prinsip bekerja 
dan produktivitas memiliki penjabaran yang luas, maka perlu 
diuraikan satu persatu diantaranya; 
a. Kerja  
Kerja diartikan mengerahkan segala sesuatu menuju 
tujuan yang diinginkan baik tenaga, pikiran dan sumber 
daya lainnya yang dimanfaatkan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Dan ajaran Islam menyuruh kita 
untuk bekerja sepanjang hidupnya dengan sebaik-baiknya. 
Kerja adalah upaya perbaikan diri dan kehidupan untuk 
menjadi lebih baik. Kesejahteraan hidup tidak akan datang 
dengan berpangku tangan aqpalagi meminta-minta. Inilah 
yang dimaksud dalam surat ar’Ra’du ayat 11. 
Terjemahannya  “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 
nasib suatu kaum tanpa mereka sendiri yang akan merubahnya...”  
Prinsip dari produktivitas bahwa Islam sangat 
menghendaki agar umatnya mengerahkan segenap 
kemampuannnya dalam mengelola sumber daya yang ada 
dengan cara/ketentuan yang diridhoi Allah. 
b. Kompensasi 
Prinsip kompensasi atau makna lain upah ialah 
pendapatan yang seyogyanya didapat dari implementasi 
suatu pekerjaan. Setiap pekerja berhak mendapatkan 
kompensasi atau upah.8 Tingkat kompensasi ini harus 
mendapatkan porsi yang strategis karena ketika terjadi 
ketidakadilan pemberian ini maka akan muncul kedzaliman 
baik pemegang perusahaan/penguasa/pengusaha pada 
pegawainya. Siapa yang bekerja keras maka akan 
mendapatkan penghargaan (reward), atau sebaliknya maka 
akan mendapatkan sangsi (punishment). Inilah yang 
menjadikan renungan bagi para dunia bisnis. 
c. Efisiensi 
Efisiensi memiliki peranan baik bagi para pengeloaan 
sumber daya apapun, yakni penghematan, ketepatan dalam 
                                                 
8 Seperti surat Al-Ahqaaf: 19 “dan bagi masing-masing mereka derajat menurut 
apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka dirugikan.” 
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pelaksanaan sesuatu sumber daya. Efisiensi dalam faktor-
faktor produksi sangat ditentukan pengoptimalan kinerja 
yang baik, sehingga hasil tadi dapat dilihat dalam aspek 
jumlah (kuantitas) dan mutu (kualitas).9 Pengelolaan secara 
efisien memberikan nilai maslahat bagi setiap manusia, 
sehingga Allah SWT mengecam bagi manusia yang 
mempunyai tindakan berlebih-lebihan (israf) dalam 
perbuatan kesehariannya. 
d. Profesionalisme 
Sikap profesionalisme menjabarkan langkah yang 
strategis dalam kinerja tertentu. Sikap inilah dapat 
dikorelasikan dengan perilaku efisiensi sebab ketika kita 
melakukan sikap profesionalisme dampak langsung dalam 
penghematan berproduksi akan menghasilkan sesuatu yang 
baik tetapi tidak menghamburkan sesuatu yang lain. Sikap 
ini pernah dijelaskan oleh Nabi yang berbunyi “Allah SWT 
melarang menyerahkan suatu urusan kepada yang bukan 
ahlinya.” (HR. Bukhari) Sikap ini akan terwujud apabila 
manusia menyerahkan seluruh daya upaya guna kinerja 
yang baik sesuai kemampuan juga keahliannya. 
3. Prinsip Kepemilikan (The Principle Of Ownership)10 
Islam mengakui hak individu dalam kepemilikan harta, tapi 
harta yang didapat haruslah dengan cara-cara sesuai dengan 
ketentuan Islam. Kepemilikan harta seseorang berdasarkan 
kemaslahatan sehingga saling menghormati, menghargai juga 
tidak ada kecemburuan antar status sosial yang lain. Hal ini 
semua merupakan amanah Allah yang hanya berupa titipan 
didunia (lihat Al-Baqarah ayat 29).  
4. Prinsip Keseimbangan (Equilibrum) 
Ekonomi Islam menjabarkan mengenai keseimbangan 
hidup, artinya ada pemerataan kebeutuhan hidup. Aspek 
penyeimbangan antara kebutuhan jasmani, rohani, spiritual, 
mental dan social, dimana tujuan akhirnya menuju kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Pengaplikasian konsep keseimbangan dalam 
pasar dimaknai akan terciptanya kondisi dimana para penjual 
dan pembeli terjadi akad yang seimbang atau saling ridho. 
Sehingga tidak ada kerugian atau kecurangan dari salah satu 
pihak, baik mengenai harga ataupun kualitas barang, dan lain-
lain.  
5. Prinsip Distribusi Berkeadilan (The Principle Of Distributional 
Equity)11 
                                                 
9 Aam Slamet Rusyadiana, Ekonomi Islam Substansif, (Bogor: GP Press, 2009), 
hlm. 6 
10 Hulwati, Ekonomi Islam: Teori dan…, hlm. 35 
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Distribusi berkeadilan merupakan azas keseimbangan 
tatanan ekonomi Islam. Prinsip ini dalam mengatur berkeadilan 
sosial baik berupa distribusi hak milik seseorang maupun orang 
lain, maka kekayaan seseorang itu berarti ada hak orang lain 
dari harta kita sehingga jalan dalam mensejahterakan orang lain 
dengan cara berzakat, shadaqah, fi sabilllah dan lainnya.12  
a. Pemerataan Kesempatan (equal opportunity) 
Makhluk yang diciptakan oleh Allah memiliki peluang yang 
sama dalam memiliki, mengelola dan menikmati dari 
sumber daya yang diambilnya sesuai kemampuan untuk 
kebutuhan hidupnya.13  
b. Persaingan (Competition) 
Persaingan dalam perdagangan hal yang wajar, namun 
Islam memperingatkan untuk menghindari adanya 
monopoli.14 Hal inilah yang dilarang oleh Allah atas 
penguasaan sesuatu tersebut, padahal penguasaan atas 
tanah, hutan, tambang, sumber daya perairan dan kekayaan 
lainnya itu diawasi dan diorganisir oleh negara dan 
pemerintah untuk kemaslahatan manusia. Persaingan atau 
saling menolong dalam syariat hanya diboleh yang baik dan 
tidak boleh melakukan yang bertentangan dalam etika Islam.  
 
B. Fenomena Kemiskinan dan Upaya Membangun Ekonomi Kreatif 
Islam menganggap kemiskinan sebagai suatu problem 
kehidupan, bahkan sebagai suatu musibah yang perlu dihindari. 
Namun di sisi lain, Islam menganggap kekayaan sebagai suatu 
anugerah atau nikmat Allah yang perlu disyukuri. Akan tetapi, 
sebagai sebuah agama yang sempurna, yang menyediakan jawaban 
atas kegelisahan berbagai masalah yang dihadapi oleh umat 
manusia, Islam selalu tampil memberikan solusi untuk 
mengentaskan kemiskinan dan mewujudkan kesejahteraan umat 
manusia. 
Dalam pandangan Yusuf Qardhawi, kemiskinan merupakan 
penyakit paling ganas yang akan berdampak negatif tidak hanya 
pada individu tetapi juga pada kehidupan sosial, termasuk juga 
pada dimensi akidah (keimanan), perilaku (moral), pemikiran, 
peradaban, kebahagiaan rumah tangga bahkan kehidupan manusia 
                                                                                                                       
11 Hulwati, Ekonomi Islam: Teori dan…, hlm. 39 
12 Lihat surat An-Nahl ayat 90 
13 Lihat surat Huud ayat 61 
14 Monopoli dalamk pengertian umum adalah keadaan yang timbul apabila ada 
hanya satu kontrol atas persediaan atau pasokan suatu produk. Sehingga 
memungkinkan harga yang dilepaskan di pasar menjadi tinggi, dan memberikan 
keuntungan yang sangat besar bagi pemegang kendali. Rivai Wisasmita, dkk, Kamus 
Lengkap Ekonomi, (Bandung: Pionir Jaya, 2002), hlm. 338 
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secara umum.15 Ungkapan Qardhawi ini ditegaskan pula dalam 
hadis Nabi yang menyatakan “hampir saja kefakiran menjadi 
kekafiran.” Merujuk pada pernyataan Qardhawi dan hadis tersebut 
diatas, dapat disimpulkan bahwa kemiskinan dapat membahayakan 
agama (akidah dan keimanan), dan tidak menutup kemungkinan 
juga berdampak negatif pada perilaku dan moral seseorang. 
Disamping itu, problem kemiskinan tidak hanya berdampak pada 
aspek moral spiritual saja, tetapi juga dapat berpengaruh pada 
intelektual dan paradigma manusia. 
Berangkat dari masalah kemiskinan tersebut, salah satu 
upaya yang dilakukan oleh pemerintah mendorong untuk 
mengembangkan ekonomi kreatif. Dimana ekonomi kreatif 
merupakan pengembangan konsep berdasarkan modal kreatifitas 
yang dapat berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi.16 
Alvin Tofler sebagaimana yang dikutip oleh Nenny 
Anggriani mengungkapkan bahwa “peradaban manusia terdiri dari 
3 gelombang; pertama, adalah abad pertanian, kedua, adalah abad 
industri dan ketiga, adalah abad informasi.”17 Pergeseran dari Era 
Pertanian ke Era Industri, disusul dengan era informasi yang 
disertai dengan banyaknya penemuan baru dibidang teknologi 
informasi maupun globalisasi ekonomi, telah membawa peradaban 
baru bagi manusia. 
Melihat begitu besarnya dampak industri kreatif terhadap 
perekonomian, maka sudah tepat langkah pemerintah untuk 
memberikan perhatian khusus dan memajukan industri kreatif 
Indonesia. Potensi industri kreatif Indonesia memiliki peluang besar 
untuk dikembangkan, keanekaragaman budaya, keunikan sumber 
daya alam, insan-insan kreatif dan pasar domestik yang luas 
merupakan modal bagi eksistensi industri ini.18 
Ekonomi kreatif pada hakikatnya adalah kegiatan ekonomi 
yang mengutamakan pada kreativitas berpikir untuk menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda yang memiliki nilai dan bersifat 
                                                 
15 Yusuf Qardhawi, Teologi Kemiskinan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), 
hlm. 18 
16 Istilah “Ekonomi Kreatif” mulai dikenal secara global sejak munculnya buku 
“The Creative Economy: How People Make Money from Ideas” (2001) oleh John 
Howkins. Howkins menyadari lahirnya gelombang ekonomi baru berbasis kreativitas 
setelah melihat pada tahun 1997 Amerika Serikat menghasilkan produk-produk Hak 
Kekayaan Intelektual (HKI) senilai 414 miliar dollar yang menjadikan HKI ekspor 
nomor 1 Amerika Serikat. Howkins dengan ringkas mendefinisikan ekonomi kreatif, 
yaitu “The creation of value as a result of idea.” Kluster, Pilar- pilar Ekonomi Kreatif, 
(Jakarta: Binus University, 2012), hlm. 4 
17 Anggraini, Nenny, “Industri Kreatif”, Jurnal ekonomi, Volume XIII No. 3 
Tahun 2008. hlm. 144-151.   
18 Ibid., hlm. 154 
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komersial.19 Dalam Jurnal Kajian Lemhanas RI Edisi 14 
mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai berikut. 
 “Ekonomi kreatif merupakan pengembangan ekonomi berdasarkan 
keterampilan, kreativitas, dan bakat individu untuk menciptakan 
daya kreasi dan daya cipta individu yang bernilai ekonomis, 
sehingga menitikberatkan pada pengembangan ide dalam 
menghasilkan nilai tambahnya.”20 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa ekonomi kreatif 
adalah sebuah konsep di era ekonomi baru yang mengintensifkan 
informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide dan 
pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai faktor produksi. 
Ekonomi kreatif sangat membutuhkan keterampilan serta bakat 
individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan 
dengan menghasilkan karya cipta yang memiliki nilai jual. 
Era globalisasi dan konektivitas mengubah cara bertukar 
informasi, berdagang, dan konsumsi dari produk-produk budaya 
dan teknologi dari berbagai tempat di dunia. Dunia menjadi tempat 
yang sangat dinamis dan kompleks sehingga kreativitas dan 
pengetahuan menjadi suatu aset yang tidak ternilai dalam kompetisi 
dan pengembangan ekonomi.21 Konsep ekonomi kreatif ini telah 
memicu kompetisi dari berbagai daerah di Indonesia untuk 
melakukan pengembangan sumber daya manusia sebagai 
objek/pelaku ekonomi kreatif dan menjadikan ekonomi kreatif 
sebagai lahan kerja baru untuk memberdayaklan pemuda dan atau 
masyarakat ekonomi menengah kebawah. 
Di samping itu, memaksimalkan potensi dan sumber daya 
manusia Muslim adalah suatu keharusan. Sebab sumber daya insani 
merupakan salah satu determinan yang sangat penting dalam 
pembangunan, mengantisipasi masalah, membuat perencanaan, 
menggali sumber alam, dan mempertimbangkan sistem nilai agama 
dan masyarakat. Menurut Syafi’i Antonio, sumber daya manusia 
yang optimal memerlukan dua jenis kualitas. Pertama, profesional 
quality, yang mengacu pada kemampuan dan efisiensi kerja. Kedua, 
moral quality, mengacu pada kemampuan sumber daya manusia 
dalam meletakkan dirinya untuk menjalankan tugas kesehariannya 
sesuai dengan aturan-aturan permainan yang telah digariskan oleh 
Allah.22   
                                                 
19 Suryana, Ekonomi Kreatif: Ekonomi Baru Mengubah Ide Menciptakan 
Peluang, (Jakarta: Salemba Press, 2013), hlm. 3 
20 Lembaga Pertahanan Nasional, Pengembangan Ekonomi Kreatif Guna 
Menciptakan Lapangan Kerja dan Mengentaskan Kemiskinan dalam Rangka 
Ketahanan Nasional, (Jakarta: LEMHANAS, 2012), hlm. 16 
21 Kluster, Pilar-pilar…, hlm. 4  
22 M. Syafi’i Antonio, “Potensi dan Peranan Sistem Ekonmi Islam dalam Upaya 
Pembangunan Masyarakat Madani di Indonesia”, dalam Firdaus Efendi dan Khamami 
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Untuk meraih kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat, 
Islam tidak hanya mengajarkan umatnya untuk beribadah mahdah, 
tetapi juga sangat mendorong umatnya untuk bekerja keras. 
Kendati demikian, antara iman dan kerja keras harus dalam konteks 
ibadah pada Allah. Ekonomi kreatif ini dapat menjadi wadah untuk 
mengembangkan kreativitas umat Muslim agar tidak terbelenggu 
dalam kapitalisme pemilik modal. Dalam arti lain, paradigma 
sebagai khalifah harus benar-benar dipahami, sehingga umat 
Muslim tidak melulu menjadi pekerja, tetapi juga mampu 
menciptakan lapangan kerja. 
 
C. Internalisasi Prinsip-prinsip Ekonomi Islam dalam Menghadapi 
MEA 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) adalah bentuk integrasi 
Ekonomi ASEAN yang memiliki beberapa tujuan utama dari yaitu 
mendorong efisiensi dan daya saing ekonomi kawasan ASEAN 
yang tercermin dalam 4 hal: (1) ASEAN sebagai aliran bebas barang, 
bebas jasa, bebas investasi, bebas tenaga kerja terdidik, dan bebas 
modal (single market and production base); (2) ASEAN sebagai 
kawasan daya saing tinggi (a highly competitove economic region); (3) 
ASEAN sebagai kawasan dengan pengembangan ekonomi merata 
dengan elemen pengembangan usaha kecil menengah (a region of 
equitable economic development); dan (4) ASEAN sebagai kawasan 
terintegrasi (a region fully integrated in to the global economy).23 
Pasar bebas yang terjadi dapat memberikan dampak yang 
positif terhadap keadaan perekonomian Indonesia. Diantara 
dampak positifnya adalah semakin terbukanya peluang ekspor 
produk-produk dalam negeri. Hal ini juga akan semakin membuka 
kesempatan bagi pelaku ekonomi kreatif untuk melahirkan produk-
produk berkualitas dan dibutuhkan oleh dunia. Sedangkan dampak 
negatifnya adalah membajirnya produk impor di pasaran Indonesia.  
Adanya MEA sudah di depan mata, maka masyarakat 
Indonesia harusnya mempersiapkan segala kemungkinan yang 
turut hadir. Masyarakat Islam di Indonesia secara otomatis akan 
berhadapan langsung dengan tantangan yang ada. Sikap yang 
dapat diambil adalah dengan tetap menjaga prinsip-prinsip 
ekonmoi Islam yang berlandaskan pada al-Qur’an dan Sunah.  
Penerapan prinsip ekonomi Islam di Indonesia, dapat 
digunakan sebagai system atau cara untuk mempersiapkan 
masyarakat menghadapi MEA, karena ekonomi Islam memiliki sifat 
dasar sebagai ekonomi rabbani dan insani. Disebut rabbani karena 
                                                                                                                       
Zada, Membangun Masyarakat Madani di Indonesia, (Jakarta: Nuansa Madani, 1999), 
hlm. 353   
23 Hasrul Hanif, “Nalar Kebijakan Tata Kelola…, hlm. 86 
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sarat akan nila-nilai ilahiyah. Lalu ekonomi Islam disebut insani 
karena memiliki karakter dasar untuk tujuan memakmurkan    
manusia. Sehingga apabila prinsip-prinsip ekonomi Islam tetap 
diterapkan, maka kesejahteraan dan keadilan dalam berekonomi 
akan tetap terwujud sebagaimana yang diharapkan.24  
Dari beberapa aspek yang berhubungan langsung dengan 
ekonomi Islam seperti yang diuraikan di atas adalah yaitu: (1) 
berbagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan 
dari Allah. Hal ini merupakan implementasi dari nilai-nilai 
ketahuidan sebagai seorang Muslim. (2) Islam mengakui 
kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu. (3) kekuatan utama 
penggerak ekonomi adalah kerja keras, kerja cerdas dan kerja ikhlas. 
(4) ekonomi Islam menolak terjadinya akumulasi kekayaan bagi 
segelintir orang saja (kapitalisme).  
Menurut Umar Chapra, prinsip tauhid sebagai prinsip utama 
dalam ekonomi Islam, menekankan pada aspek akidah dan 
keimanan. Prinsip ini menjadi pondasi bagi manusia ketika 
berinteraksi maupun bertransaksi. Selanjutnya adalah prinsip 
khilafah, manusia diciptakan sebagai pemimpin yang akan 
memformulasi, mengimplementasi dan mengontrol apa saja yang 
telah dilakukan. Prinsip khilafah dalam ekonomi Islam ini 
bermakna bahwa setiap muslim harus menerapkan system 
manajemen yang baik dalam pengelolaan segala sesutau, khususnya 
dalam mengatur ekonomi. Prinsip yang terakhir adalah keadilan. 
Dalam ekonomi, keadilan dipandang sebagai suatu keniscayaan. 
Ekonomi Islam memberikan pertimbangan-pertimbangan mendasar 
dalam mendistribusikan kekeyaan dan pemenuhan kebutuhan 
primer umat manusia.25 Artinya berlaku adil terhadap sumber-
sumber rejeki yang didapatkan, aspek penggunaan yang sesuai 
dengan kelayakan, serta menggunakan system stabilitas dalam 
distribusinya.    
Ekonomi Islam merupakan system yang sangat melindungi 
kebebasan individu dan menganut sistem keadilan dalam mencapai 
kesejahteraan ekonomi. Prinsip yang ada dalam Islam akan 
membawa kaum muslim dalam tataran ekonomi yang maju dan 
tidak kalah dengan system ekonomi lainnya di dunia.26 Adapun 
yang membedakan Islam dengan kapitalisme adalah bahwa Islam 
tidak pernah memisahkan ekonomi dengan etika, sebagaimana 
                                                 
24 Mustafa Edwin Nasution, Pengantar Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: 
Kencana, 2007), hlm. 12 
25 Muahmmad Zaki Su’aidi, “Pemikiran Umar Chapra tentang Masa Depan 
ekonomi Islam,” dalam Jurnal Ishraqi, Volume 10 Nomor 1 tahun 2012, hlm. 7 
26 Aam Slamet Rusyadiana, Ekonomi Islam Substansif, (Bogor: GP Press, 2009), 
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tidak pernah memisahkan ilmu dengan akhlak. Manusia muslim, 
individu maupun kelompok, -dalam lapangan ekonomi atau bisnis- 
di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari keuntungan untuk 
mencari keuntungan sebesar-besarnya. Namun di sisi lain, ia terikat 
dengan iman atau etika sehingga ia tidak bebas mutlak dalam 
menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Prinsip-prinsip ekonomi yang menjadi nilai-nilai universal dalam 
ekonomi dunia mencakup: (a) prinsip tauhid dan persaudaraan; (b) 
prinsip bekerja dan produktivitas; (c) prinsip kepemilikan; dan (d) 
prinsip distribusi berkeadilan. Prinsip ketauhidan adalah pondasi 
pengakuan keesaan Allah seperti yang tertuang dalam surat al-
ikhlas, sebagai orientasi akhir dalam melakukan berbagai aktifitas 
keduniawian. Prinsip bekerja dan produktifitas adalah wujud dari 
kemauan untuk melakukan perubahan dengan orientasi ibadah. 
Sebab sebagai Muslim harus percaya bahwa kesejahteraan itu tidak 
akan pernah terwujud tanpa usaha dan kreatifitas dari individu itu 
sendiri (ar-Ra’du: 11).   
2. Ekonomi kreatif adalah upaya penciptaan masyarakat yang mandiri 
dalam ekonomi dengan mengedepankan aspek kreatifitas sumber 
dasya manusia sebagai subjek. Ekonomi kreatif diyakini sebagai 
alternative percepatan tumbuhnya ekonomi umat menuju 
masyarakat yang sejahtera dan berkeadaban  
3. Perdagangan bebas yang dimulai pada tahun 2016 perlu untuk tetap 
memegang teguh prinsip-prinsip ekonomi Islam. Prinsip 
perdagangan Nabi Muhammad saw. seperti jujur, amanah dan 
saling menguntungkan. Implementasi prinsip ekonomi Islam dapat 
dilakukan dalam menghadpi pasar bebas (Masyarakat Ekonomi 
ASEAN). Dengan adanya prinsip ekonomi syariah ini diharapkan 
menjadi pedoman dalam penerapannya dengan nilai-nilai dan 
konsep Islam dalam bidang muamalah dan turunannya. Masa 
depan ekonomi umat Islam tergantung dipundak kita semua, baik 
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